BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
diperoleh bahwa nilai dari thitung = 4,88 > ttabel = 1,68 dengan taraf kepercayaan
a = 0,05, dk = 40. Sehingga Ho ditolak atau Hi diterima. Dengan demikian
dapat di simpulkan bahwa hasil penelitian kemampuan komunikasi matematis
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Time Token lebih tinggi dibandingkan dengan yang
dibelajarkan menggunakan pembelajaran langsung pada sub pokok bahasan
statistika.
1.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Time Token, peneliti memberikan masukan atau
saran yang perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak berkaitan dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token
sebagai upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu:

1. Kepada Guru
Diharapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token ini dapat
menjadi alternatif yang digunakan guru dalam pembelajaran karena model

pembelajaran Kooperatif tipe Time Token membawa pengaruh positif pada



kemampuan komunikasi matematis khususnya dalam membantu siswa
untuk menyampaikan ide atau gagasannya.

Kepada siswa

Pada penerapan pembelajaran selanjutnya baik menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Time Token maupun tanpa menggunakan
model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token diharapkan siswa tetap
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Kepada Kepala Sekolah

Diharapkan bagi kepala sekolah dapat memberikan keleluasaan bagi guru
untuk menggunakan atau memanfaatkan model pembelajaran yang ada
khususnya model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token. Karena hasil
penelitian menunjukkan, kemampuan komunikasi matematis siswa lebih
baik dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
langsung.

Kepada Peneliti Lain

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token untuk materi yang lain
mata pelajaran matematika maupun pada mata pelajaran lainnya.
Penggunaan waktu yang optimal juga diharapkan dapat terwujud, agar

setiap tahap dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.
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